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PENJADWALAN PRODUK SI KONVEKSI DENGAN
KETERBATASAN BIAYA PRODUKSI MENGGUNAKAN
ALGORITMA GENETIK

ABSTRAK

Penjadwalan produksi pada konveksi digunakan untuk
menghasilkan runtutan kerja yang optimal sehinggapad
menghasilkan labgpfofit) yang maksimal. Pada skripsi ini metode
yang digunakan Algoritma Genetik karena Algoritmenétik sering
digunakan sebagai salah satu metode optimasi pealac dan
dapat secara efektif mengatasi permasalalt@mbinatorial
optimizationyang berskala besar dengan cara mencari soltsiker
yang dapat memuaskan semua kriteria dengan waktputasi yang
relatif kecil.

Proses penjadwalan produksi pada konveksi mengguanak
Algoritma Genetik ini diawali dengan memasukkanadatder,
kemudian melakukan membangkitkan populasi awal,akoidan
prosescrossovermenggunakan metodeosition Based crossover.
Pada prosesrossover,untuk sepasang kromosom yang mengalami
crossoverakan menghasilkan a&ffsring. Proses selanjutnya mutasi
dengan metodReciprocal Exchange Mutatiokemudian dilakukan
proses perhitungan nilditnessyang didapatkan berdasarkan nilai
profit yang didapatkan yang kemudian digunakan untuk prose
seleksi rangking yang berguna untuk menyeleksi ksmm yang
akan masuk dalam proses selanjutnya. Tujuan yahgrapkan
dalam proses penjadwalan ini yaitu dengan mendfaasijadwal
yang paling optimal yang dilihat berdasarkan Junpabfit yang
tertinggi.

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa yang wlakukan
dapat diketahui bahwa algoritma genetika dapatrajitan untuk
penjadwalan konveksi. Diketahui pula pengaruh penah
parameter-parameter genetik berbanding lurus teghataifitness

Kata kunci : Algoritma Genetika, Penjadwalan KorsigRosition
Based crossover, Reciprocal Exchange Mutation.
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CONVECTION PRODUCTION SCHEDULING WITH
LIMITED PRODUCTION COSTSUSING
GENETIC ALGORITHM

ABSTRACT

Scheduling production on convection is used to gaaehe
optimal sequence of work so that it can generaiétprofit) of the
maximum. In this thesis the methods used for Genglgorithms
Genetic algorithms are often used as one of scimeduind
optimization methods can effectively solve the peots of large-
scale combinatorial optimization by finding the t®alution that can
satisfy all the criteria with a relatively smallmaputing time.

Productions scheduling processes on the convectsimy
genetic algorithm begins by entering the order datad then
generates the initial population; make the procéd3osition Based
crossover using crossover method. In the processoskover, for a
pair of chromosomes that have crossover will predacoffspring.
The next process Mutation Reciprocal Exchange,thed made the
process of calculating the fitness value obtaineskt on the value
of profit earned is then used to rank a usefulctigle process to
select chromosomes that will be in the next pracéhe expected
goal in this scheduling process is to produce thestnoptimal
schedule of visits by the highest amount of profit.

Based on the results of testing and analysis has dene
can be seen that the genetic algorithm can beeappd scheduling
convection. Note also the influence of genetic geasnin these
parameters proportional to fithess values.

Key words: Genetic Algorithms, Scheduling Convection, Positi
based crossover, Reciprocal Exchange Mutation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam bidang industri seperti halnya suatu pédraga
konveksi sering kali produksi suatu produk dilakukaerdasarkan
pesanan. Pada proses pemesanan akan disepakati pemaesan
(konsumen) dan produsen bahwa barang pesanandeessi pada
waktu tertentu deadling. Selanjutnya konsumen memberi sejumlah
uang sebagai tanda pemesanan yang disebut selbagamuka atau
down payment(DP), sedangkan sisa pembayaran akan diberikan
setelah barang pesanan selesai dikerjakan.

Dalam suatu perusahaan konveksi lebih dari sasarjaen
(order) yang didapat dalam kurun waktu terter@uder yang lainnya
juga mempunyai kriteria yang sama yaitu terdapat@iieadline

Untuk memproduksi barang pesanan tersebut dibutuhka
biaya untuk membeli bahan baku produksi, menggelepa serta
biaya operasional yang meliputi transportasi,iks@ir dan lainnya.
Akan tetapi seringkali DP yang diperoleh untuk mgsinasing
order berkisar 10-50% dari totarder. DP tersebut tidak mencukupi
untuk proses produksi, sehingga diperlukan solusngy dapat
mengatasi masalah ini.

Salah satu solusinya yaitu dengan menggunakan &P d
order lain ataupun dengan menggunakan pelunasarodder yang
telah selesai dikerjakar©rder yang dapat dibiayai sesuai dengan
jumlah uvang yang tersedia akan didahulukan dan nenarder
lainnya sampai tersedianya dana yang diperolehpgéunasarorder
yang telah diselesaikan ataupun DP dader baru yang lainnya.
Akan tetapi, penundaan tersebut sedapat mungkik titelebihi dari
deadline yang telah ditetapkan karena pengerjaan yang rheleb
deadline akan dikenakan sejumlah denda/penalti. Penaltig yan
dikenakan sekitar 5% dari total omset (harga sahsang dikali
jumlah barang yang dipesan) dikalikan dengan jumladi
keterlambatan.

Agar diketahui order mana yang didahulukan untuk
diselesaikan atawrder mana yang selanjutnya dikerjakan, maka
diperlukan suatu penyusunan runtutan kerja yangebdit
penjadwalan. Secara umumpenjadwalan merupakan suatu

1



permasalahan dalam hal melakuksaguencingierhadap sejumlah
operasi dan mengalokasikannya ke dalam slot wadttaritu tanpa
melanggartechnical constraintgbatasan teknis ) danapacitive
constraints (keterbatasan kapasitas yang dimiliki) (Betrianen d
Putu, 2003). Penjadwalan yang efektif bila sejumtaltier dapat
dikerjakan dengan waktu yang minimal sehingga mesrgi biaya
operasional yang dikeluarkan.

Salah satu metode penyelesaian permasalahan ywaigad
adalah metode algoritma heuristik. Meskipun alguaitheuristik
tidak menjamin tercapainya suatu solusi optimamura algoritma
heuristik akan dapat secara efektif mengatasi psalaban
combinatorial optimizationyang cukup sulit dan berskala besar
dengan cara mencari solusi terbaik yang dapat mekaoasemua
kriteria  dengan waktu komputasi yang relatif keoflgoritma
heuristik yang popular digunakan untuk permasalghemadwalan
yaitu Simulated Anneling Algoritma Genetik danTabu Search
(Betrianis dan Putu, 2003).

Algoritma Genetik dapat digunakan untuk menyelesai
penjadwalan seperti pada “Pemakaian Algoritma Glenemtuk
Penjadwalan Job Shop Dinamis Non Deterministik’c(i\Ni2004),
“PenjadualanFlowshop dengan Algoritma Genetik” (Tessa, 1999)
dan “Scheduling with Genetic Algorithn{Philips).

Dengan metode tersebut, diharapkan dapat menkguasil
solusi yang efektif untuk permasalahan diatas. &sarkan latar
belakang yang telah dipaparkan, maka penulis nmebijgudul
pada skripsi ini Penjadwalan Produks Konveks dengan
Keterbatasan Biaya Produksi Menggunakan Algoritma
Genetik”.

1.2 Rumusan Masalah
Agar dalam pemecahan masalah tidak menyimpang dari
tujuan semula dan menghindari kemungkinan meluasnya
pembahasan dari seharusnya, perlu kiranya dilakutatasan-
batasan permasalahan sebagai berikut :
a. Bagaimana membuat model genetika pada penjadwalan
produksi konvekstiengan algoritma genetik ?
b. Bagaimana pengaruh perubahan parameter genetadtgyh
nilai fitnes®



1.3 Batasan Masalah
Pada skripsi ini dibatasi pada beberapa hal, atdar:

a. Penjadwalan yang dilakukan untuk suatu bidang usaha
konveksi TOCKE' Clothing JI. Sumbersari 290 Malang
dengan jumlah pegawai untuk potong pola 1 orang dan
pegawai untuk menjahit 4 orang.

b. Hambatan dari luar misalnya tidak tersedianya bdiau,
kerusakan mesin, pegawai berhalangan hadir diabaika
sehingga tidak berpengaruh pada waktu penyelesepn
proses.

1.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian dalam skripsi adalah sebagakberi
1. Membuat model genetika untuk masalah penjadwalan
produksi konveksi dengan algoritma genetik.
2. Mengetahui pengaruh perubahan parameter geneti&dap
nilai fitness.

1.5 Manfaat Pendlitian

Manfaat yang akan dicapai dari skripsi ini adalattuk
membantu menyelesaikan masalah penjadwalan konypelssinan.
Sehingga pembuatan jadwal untuk produksi konveksinaebih
cepat, efektif dan efisien, namun tetap memperaatéturan-aturan
yang berlaku dalam aturan penjadwalan.

1.6 Sistematika Penulisan
Pembuatan skripsi ini dilakukan dengan pembagiab ba

sebagai berikut:

BAB|: PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas mengenai latar belakangisamm
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, serta
sistematika penulisan tugas akhir.

BAB Il:  TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang penjadwalan secaramymu
teori dasar algoritma genetika dan penjadwalan
menggunakan algoritma genetika. Adapun literaturgya
digunakan meliputi buku referensi dan dokumentasi
internet.



BAB Ill: METODOLOGI DAN PERANCANGAN

Bab ini berisi tentang aliran proses atau alur destem
yang akan dibuat serta algoritma, contoh perhitanga
manual dan flowchart dari program serta pembahasann
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi implementasi program dan amalis
hasil pengemplementasiannya.
BAB V: PENUTUP
Bab lima berisi kesimpulan dari pembahasan damsara

yang diharapkan bermanfaat untuk pengembangarsgkrip
ini selanjutnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Produks Konveks

Pada masa lalu pengertian produksi hanya dikailemgan
unit usaha fabrikasi yaitu yang menghasilkan barabgrang nyata
seperti mobil, perabot, semen dan sebagainya. Ngmeuagertian
produksi pada saat ini menjadi semakin meluas. URsidsering
diartikan sebagai aktivitas yang ditujukan untuknmgkatkan nilai
masukan iput) menjadi keluaranoytpu). Dengan demikian maka
kegiatan usaha jasa seperti dijumpai pada perusahagkutan,
asuransi, bank, pos, telekomunikasi, dsb menjalainkga kegiatan
produksi.

Pada sistem produksi bidang konveksi, proses psdduk
dilakukan secara keseluruhan oleh tiap-tiap opejakhit. Satu orang
penjahit akan menjahit satu baju dari kerah, lengsaku dan
seterusnya sampai menjadi satu pakaian utuh (As@4éahing).

2.2 Harga Pokok Produksi (HPP)

Biaya produksi atau Harga Pokok ProdukSpgt of Goods
Manufacturedl merupakan kumpulan dari biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh dan mengolah baham lsaknpai
menjadi barang jadi (Dina Novia, 2010).

Biaya-biaya tersebut terdiri dari (Dina Novia, 2pi0
a. Biaya Bahan BakudjsingkatBBB)
b. Biaya Tenaga Kerja Langsungli§ingkatBTKL)
c. Biaya Overhead PabriklisingkatBOP)

HPP = BBB + BTK L +BOP 2.1)

2.3 Biaya Bahan Baku

Biaya Bahan Baku adalah harga perolehan (harga kpoko
seluruh substansi / materi pokok yang terdapat gatang jadi.
Bahan baku merupakan bagian barang jadi yang daipsltsuri
keberadaannya. Bahan baku pada sebuah pabrik Hepegal dari
barang jadi pabrik yang lain (Dina Novia, 2010).

Pada bidang usaha konveksi bahan baku meliputi @ié&mnb
bahan baku kain, benang dan keperluan lainnyanBdeasebut harus
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sudah tersedia ketika proses produksi dilakukara Barang baku
tidak tersedia maka proses produksi tidak akaralzer]
2.3.1 Biaya Tenaga KerjaLangsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang likiemi
kinerja langsung terhadap proses pengolahan bardrajk
menggunakan kemampuan fisiknya maupun dengan ambesin.
Tenaga kerja langsung memperoleh kontraprestagi gi&ategorikan
sebagai biaya tenaga kerja langsung. Jadi, biagaéekerja langsung
adalah semua kontraprestasi yang diberikan kepedaga kerja
langsung. Pada bidang usaha konveksi biaya tenaga langsung
meliputi biaya potong pola dan biaya jahit.

2.3.2 Biaya Overhead Pabrik

Biaya Overhead Pabrik adalah biaya-biaya yang tirdhiam
proses pengolahan, yang tidak dapat digolongkasumdaiaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung.

Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya overheadkpgaitu :

a. Biaya tenaga kerja tidak langsung, seperti upahgasas,
mandor, mekanik, bagian reparasi dan lain-lain.

b. Biaya bahan penolong, yaitu macam-macam bahan yang
digunakan dalam proses pengolahan, tetapi kuamisiasangat
kecil dan tidak dapat ditelusur keberadaannya padang jadi.

c. Biaya penyusutan gedung pabrik, biaya penyusutasinmean
lain-lain.

2.4 Biaya Operasional (BO)

Biaya operasional merupakan semua pengeluaran yg
langsung digunakan untuk produksi atau pembeliaranoa yg
diperdagangkan termasuk biaya umum, biaya penjuatbiaya
administrasi, biaya transportasi, biaya sewa ruandan bunga
pinjaman.

2.5 Keuntungan

Secara garis besar, keuntungamofit) yaitu hasil (laba)
yang diperoleh dari perdagangan. Dalam bidang HKaive
keuntungan dapat dihitung dengan mengurangi juiméabga barang
yg dijual (omset) dengan biaya dalam pemrosesampaersebut.



2.6 Penjadwalan

Pengertian jadwal menurut kamus besar bahasa Isidone
adalah pembagian waktu berdasarkan rencana peagatuttan
kerja; daftar atau tabel kegiatan atau rencanaatagi dengan
pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci. Secanam,
penjadwalan merupakan suatu permasalahan dalamméiakukan
sequencingterhadap sejumlah operasi dan mengalokasikannya ke
dalam slot waktu tertentu tanpa melanggechnical constraints
(batasan teknis ) darapacitive constraintgketerbatasan kapasitas
yang dimiliki) (Betrianis dan Putu, 2003).

Secara garis besar prosedur umum yang diterapkda p
permasalahan penjadwalan dapat dibagi menjadi 2wk
(Betrianis dan Putu, 2003), yaitu :

1. Constructive Procedure

Constructive procedurdalah suatu prosedur pemecahan
permasalahan penjadwalan dimana solusi penjadwidaat dalam
satu kali proses pencarian sampai didapat satsisggtimal yang
lengkap. Metode yang termasuk kedalamnya antara lai

a. Basic Dispatching Rules

b. Mathematical Programming

c. Composite Dispatching Rules

d. Branch and Bound

e. Beam Search
2. lterative Procedure

Iterative procedureberangkat dari satu solusi penjadwalan
lengkap yang ditentukan secara acak atau dengan laiar, yang
kemudian solusi tersebut dimanipulasi secara baptakintuk
mendapatkan satu solusi yang optimal atau mendeetnal.

a. Classical Iterative Improvement

b. Threshold Algorithms

c. Tabu Search

d. Simulated Annealing

e. Genetic algorithms



2.7 Algoritma Genetik

Algoritma genetika adalah suatu algoritma/prosedur
penelusuran yang berdasarkan pada mekanismeataral selection
dan natural geneticsyang dapat digunakan untuk memecahkan
combinatorial optimization problemgang sulit. Algoritma ini
dikembangkan olelohn Holland, rekan kerja dan muridnya dari
Michigan University , yang mengkombinasikan kebeiaa suatu
struktur untuk bertahan hidugsurvival of the fittest)dengan
pengubahan informasi dari struktur tersebut secan@om untuk
membentuk suatu mekanisme penelusuran seperti géaigukan
dalam proses pembentukan manusia atau mahkluk ghpsifat
yang diturunkan) (Tessa,1999).

2.7.1 Konsep Algoritma Genetik

Dalam algoritma genetika dikenal adaryyamomosomeyaitu
kandidat penyelesaian yang digambarkan dengannuiutary digits
atauintegerssesuai kondisi yang dikehendakihromosomeerdiri
dari gen-genyang melambangkan ciri-ciri unik dachromosome
tersebut sedangkan nilai yang berkaitan dengancidiriyang
dilambangkan olehgen tertentu disebutallele. Populasi adalah
sekumpulan chromosomeyang akan diperbaharui pada setiap
generasi (Tessa,1999).

Dikenal pula adanya dua operator yang memegangera
penting dalam algoritma genetika yaitwossover operatordan
mutation operatar Crossover operatoradalah operator yang
menggabungkan du@&hromosomesehingga menghasilkachild
chromosomeyang mewarisi ciri-ciri dasar daparent chromosome
sedangkarmmutation operatordipergunakan untuk memperkenalkan
transformasi (informasi) baru pada populasi yanglibatkan
perubaharchromosomeecara random (Tessa,1999).

Dalam tiap generasi kromosom-kromosom tersebut di
evaluasi tingkat keberhasilan nilai solusinya tddpamasalah yang
ingin diselesaikan menggunakan ukuran yang disktmess. Untuk
memilih  kromosom yang tetap dipertahankan untuk egesi
selanjutnya dilakukan proses yang disebut selé&ksimosom yang
mempunyai nilaifitnesstinggi akan memiliki peluang lebih besar
untuk terpilih pada generasi selanjutnya (Christz07).



2.7.2 Alur Kerja Algoritma Genetik

Secara garis besar, algoritma genetika dapat shjaha

dengan algoritma berikut ( Obitko, 1998):

1.

2.

3.

5.

6.

[Mulail] Membangun populasi secara random sebanyak n
kromosom(sesuai dengan masalahnya).
[Fitness| Evaluasi setiagitness f(x) dari setiap kromosom x
pada populasi.
[Populasi baru] Membuat populasi baru dengan mengulang
langkah-langkah berikut sampai populasi baru lepgka
a.[Seleks] Pilih dua kromosom induk dari populasi
berdasarkarfitnessiya (semakin besdiitnessiya semakin
besar kemungkinannya untuk terpilih).
b.[Perkawinan silang/crossover] Sesuai dengan besarnya
kemungkinan perkawinan silang, induk terpilih disgjkan
untuk membentuk anak. Jika tidak ada perkawinamgil
maka anak merupakan salinan dari induknya.
c.[Mutasi] Sesuai dengan besarnya kemungkinan mutasi, anak
dimutasi pada setiap lokus (posisi pada kromosom).
d.[Penerimaan] tempatkan anak baru pada populasi baru.
[Ganti] Gunakan populasi yang baru dibentuk untuk proses
algoritma selanjutnya.
[Tes] jika kondisi akhir terpenuhi, berhenti, dan hagil adalah
solusi terbaik dari populasi saat itu.
[Ulangi] Ke nomer 2 .
Secara umum, proses/siklus algoritma genetikantligakan

pada gambar 2.2 yang pertama kali diperkenalkam d@evid
Goldberg.

v

| Evaluasi Seleksi
Fitness Individu
v
Populasi Y
Baru -

Gambar 2.2 Siklus Algoritma Genetika oleh David dbelrg

Reproduksi:
Cross-Over
Dan Mutasi




2.7.3 Pengkodean
Langkah pertama pada algoritma genetika adalah

menerjemahkan/ merepresentasikan masalah riil etgjaninologi
biologi. Cara untuk merepresentasikan masalah kenmddentuk
kromosom disebut pengkodean. Pengkodean adalaln $ekatik
untuk menyatakan populasi awal sebagai kandidaissauatu
masalah ke dalam suatu kromosom (Yohan, 2007).patdeeberapa
cara pengkodean, dan pemilihannya berdasarkan ahasaing
dihadapi. Berikut adalah beberapa jenis pengkodeary umum
digunakan (Nia, 2006) :

a. Pengkodean biner

b. Pengkodean permutasi

c. Pengkodean nilai

d. Pengkodean pohon

2.7.3.1 Pengkodean Biner

Pengkodean biner, vyaitu metode pengkodean yang
menggunakan bilangan biner. Metode ini banyak digan karena
sederhana untuk diciptakan dan mudah dimanipulabih, 2007).
Pada pengkodean biner setiap kromosom terdiri lzdaisan string
bit 0 atau 1. Sebagai contoh:
Kromosom A 0101101100010011
Kromosom B 1011010110110101
Gambar 2.3 Contoh kromosom pada pengkodean biner.

2.7.3.2 Pengkodean Permutas

Bentuk kromosom dari teknik pengkodean ini berupa
kumpulan dari nilai integer/angka yang mereprestkdaa suatu
posisi dalam sebuah urutan. Teknik ini biasanyartigan untuk
masalah ordering seperti permasalafieavelling Salesman Problem
(TSP). Contoh danpermutation encodindapat dilihat pada gambar
2.4.

Kromosom A| 1479635028
KromosomB| 9325816047
Gambar 2.4Lermutation Encoding
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2.7.3.3 Pengkodean Nilai

Pengkodean nilai dapat digunakan pada masalahsgmgat
kompleks, dimana nilai yang dikodekan langsung mekan
representasi dari masalah. Penggunaan pengkodeangdzida tipe
masalah yang kompleks akan menjadi lebih susah.

Pada pengkodean nilai, setiap kromosom adalahabagiari
beberapa nilai. Nilai dapat berupa apa saja, deipéahgan biasa,
bilangan riil, karakter sampai dengan obyek-obyakgyrumit.

Kromosom A [red], [black], [blue], [yellow], [red]
Kromosom B 1.875, 3.9821, 9.1283, 6.8344, 4.116
Kromosom C A,B,CDE, FGHIJKL N,

Gambar 2.5 Contoh kromosom pada pengkodean nilai.

2.7.3.4 Pengkodean Pohon

Pengkodean pohon lebih banyak digunakan untuk nsemyu
program atau ekspresi, bagi pemrograman genetd@nefic
programming. Pada pengkodean pohon, setiap kromosom
merupakan pohon dari sejumlah obyek, seperti fuatgai perintah
pada bahasa pemrograman.

Kromosom A Kromosom B
Do until
(+x(/5y)) Do until step wall

Gambar 2.6 Contoh kromosom dengan pengkodean pohon.

2.7.4 Fungsi Fitness

Dalam algoritma genetika, fungsi evaluasi merupatasar
untuk melakukan proses seleksi. Fungsi evaluasi bagkan
penilaian kepada kromosom yang disebut fiilaess(fitness valug
Langkah-langkah untuk melakukan evaluasi ada 3tuyatring
dikonversi ke paramater fungsi, mengevaluasi furaigektifnya,
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kemudian mengkonversi fungsi objektif tersebut latach fithess
Jika solusi yang dicari adalah untuk maksimasi psatahan, maka
fitnesssama dengan fungsi objektifnya. Sebaliknya, jikasoyang
dicari adalah untuk minimasi, maka nifahesssama dengan invers
dari nilai objektifnya. Output yang dihasilkan ddtingsi fithess
dipergunakan sebagai dasar untuk menyeleksi indpatia generasi
berikutnya (Syamsuddin, 2004).

Dengan nilaifitness yang didapat lewat rumusan diatas,
dapat dicari probabilitas kumulatif, yang berguraath pemilihan
individu sebagaparent.

Nilai fitness pada masing-masing individu disarankan
mempunyai rentang yang cukup lebar. Sesuai dengasigpevolusi
alami, semakin lama kromosom beradaptasi, semadkiln Kualitas
yang terdapat dalam satu generasi. Sehingga, enif menjadi
semakin kecil. Salah satu permasalahan yang seenjgdi jika
terdapat beberapa kromosom yang mendominasi pomghsigga
dapat mengakibatkan kondisi konvergen yang tedadu(premature
convergence dan jika kromosom tersebut mempunyai nfitiess
yang rendah tetapi tidak optimal dapat mengakilmatiaoses
terjebak ke kondisi konvergen yang bersifat lokacgl optima)
(Kuswara, 2003).

275 Seleks
Seleksi dilakukan untuk memilih individu yang akiut
dalam proses reproduksi. Terdapat tiga hal pentiagg harus
diperhatikan dalam proses seleksi yaitu (Kuswed@3p:
a. Daerah sampling
b. Probabilitas seleksi
c. Mekanisme seleksi

2.7.5.1 Daerah Sampling

Proses seleksi menghasilkan generasi selanjutnya.
Kromosom-kromosom pada generasi selanjutnya tersebagkin
berasal dari semuparentdan semuaffspring atau sebagian dari
keduanya. Persoalan asal kromosom itu disebut garsadaerah
sampling. Terdapat dua jenis tipe daeralampling yang umum
dipergunakan dalam algoritma genetic, yaitu (Kusywaf03) :
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a. Daerahsamplingtetap
Ukuran populasi selalu tetap pada setiap geneRaient
digantikan olehoffspring segera setelah kelahiraoffspring
Pendekatan itu disebut pendekatan generagnefation

replacement Karena operasi genetic bersifat tidak pandang

bulu, offspringjelek mungkin menggantikgmarentyang baik.

b. Daerahsamplingyang diperbesar
Dalam proses seleksi berdasarkan daesampling yang
diperluas, populasi baru terbentuk dari seipaigentdan semua
offspring

2.7.5.2 Probabilitas Seleksi
Probabilitas seleksi dari kromosom dihitung berdasa

nilai fitnessnya. Langkah-langkah yang diperlukan dalam

menghitung probabilitas sebagai berikut (Kuswag@32:

1. Menghitung nilaffitnessdari setiap individu.

2. Menjumlahkan nilaifitnessdari semua individu yang terdapat
dalam populasi.

m
TotFit =) Fitnesgi) (2.2)
i=1
Keterangan :
TotFit = jumlah nilaifithess
m = jumlah individu dalam populasi
3. Menghitung probabilitas terpilihnya setiap indivi¢i) dengan
membagi fithess masing-masing individu dengan total nilai
fithesspopulasi.

- Fitness

~ TotFit
4. Menghitung probabilitas kumulatif untuk setiap widu dalam

populasi §i).
i

qi=> pi (2.4)
i-1

(2.3)

2.7.5.3 Mekanisme Seleks
Langkah pertama yang dilakukan dalam seleksi iriledd
pencarian nilai fitness. Seleksi mempunyai tujuatukimemberikan
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kesempatan reproduksi yang lebih besar bagi angggialasi yang
mempunyai nilaifitnessterbaik. Beberapa jenis seleksi yang umum
dipakai adalah (Yohan, 2007):
a. Seleks Roda Roulette

Roulette wheel selection Metode ini diajukan oleh John
Holland. Ide dasarnya adalah untuk menentukan psopmbabilitas
seleksi atau probabilitesurvival pada tiap kromosom sesuai dengan
nilai fitnessnya. Individu dipetakan dalam suatu segmen gadara
berurutan sedemikian hingga tiap segmen individmitile ukuran
yang sama dengan ukurditnessnya. Sebuah bilangan random
dibangkitkan dan individu yang memiliki segmen dal&awasan
bilangan random tersebut akan terseleksi. Prosefiulang hingga
diperoleh sejumlah individu yang diharapkan.Metadéeksi roda
roulette juga sering dikenal dengan narsi@chastic sampling with
replacement Pada metode ini induk dipilih berdasarkan nilai
fitnessiya, semakin besar nilditness maka akan semakin besar
kemungkinannya untuk terpilih menjadi induk. Dialkda semua
kromosom diletakkan pada sebuah rodaulette besarnya
kemungkinan bagi setiap kromosom adalah tergantary nilai
fitnessiya seperti pada contoh berikut:

Kromosom Fitness
A 15
B 5
C 10
D 5
E 5

Gambar 2.7 Contoh populasi dengan 5 kromosom

- ' 37%
25% ‘

Gambar 2.8 Probabilitas suatu kromosom dalam rodatte
14

m o o @w >




Pada gambar 2.7 merupakan contoh dalam satu popula
terdiri dari lima kromosom. Pada tiap kromosom nigimnilai
fitness yang berbeda-beda. Pada gambar 2.8 dapat diketahui
probabilitas terpilihnya masing-masing kromosomuknmenjadi
induk. Pada kromosom A memiliki niléitness15 dan nilai tersebut
nilai fitnesstertinggi pada populasi tersebut. Sehingga kromosom
memiliki probabilitas terbesar untuk terpilih medijanduk.

b. Seleksi Rangking

Pada metode seleksi rodaulette akan bermasalah saat
terdapat perbedadfitness yang jauh. Sebagai contoh, jikiness
kromosom yang terbaik adalah 90% dari semua rodbette dapat
menyebabakan kromosom lain memiliki kesempatan ykegl
untuk dapat terpilih (Nia, 2006).

Proses dimulai dengan merangking atau mengurutkan
kromosom di dalam populasi berdasarkhmessiya kemudian
memberi nilaifitnessbaru berdasarkan urutannya. Kromosom dengan
nilai terburuk akan memilikifitness baru nilai 1, terburuk kedua
bernilai 2 dan begitu seterusnya, sehingga kromogamy memiliki
fitnessterbaik akan memiliki nilgiitnessN, dimana N adalah jumlah
kromosom di dalam populasi. Seperti dapat diliretgpgambar 2.9
(Nia, 2006).

Kromosom | Fitness
A 15
B 5
C 10
D 5
E 5

Gambar 2.9 Keadaan sebelum dirangking
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Kromosom| Fitness | Fitnesbkaru
B 5 1
D 5 2
E 5 3
C 10 4
A 15 5

Gambar 2.10 Keadaan setelah dirangking
Setelah adanya proses seleksi tersebut, makénsaaturuh
kromosom mempunyai kesempatan untuk dipilih. Akatai,
metode ini dapat menyebabkan konvergensi menjaubds karena
kromosom terbaik tidak terlalu berbeda dengan yaimmya (Nia,
2006).

c. Sdeks Turnamen

Seleksi tunamen merupakan variasi antara seledda r
roulette dan seleksi rangking. Sejumlah k kromosom tertef#u
populasi beranggota n kromosoms(ln) dipilih secara acak dengan
probabilitas yang sama. Dari k kromosom yang térgiemudian
akan dipilih satu kromosom dangéimessterbaik, yang diperoleh
dari hasil pengurutan rangkinitness semua kromosom terpilih.
Perbedaan dengan seleksi radalette adalah pemilihan kromosom
yang akan digunakan untuk berkembangbiak tidakasamttan skala
fitnessdari populasi (Nia, 2006).

e (u+2) Seection

Metode ini merupakan prosedur deterministik yangnitile
kromosom terbaik dari orang tua dan keturunan. Netoni
biasanya digunakan pada masalah optimasi kombiak{dfohan,
2007).

+  Steady-state Reproduction

Pada metode ini sejumlafitness parentsyang terburuk
digantikan dengan sejumlah individu baru (offspying/ohan,
2007).
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e Sharing
Teknik sharingdiperkenalkan oleh Goldberg dan Richardson

untuk optimasi dengan fungsi multi model. Teknik digunakan
untuk menjaga keanekaragaman populasi. Fusbgaring adalah
sebuah cara untuk menentukan degradéitmess individu
dikarenakan jaraknya dengan tetangga. Dengan ad#eyeadasi,
probabilitas reproduksi individu pada puncak kenamaditahan,
individu lain akan memperoleh keturunan (Yohan,700

2.7.6 Operas Genetik

Setelah individu yang berhak melakukan operasi tgene
ditentukan, operasi genetik baru dapat dilakukaper@si tersebut
yaitu tukar silangdrossovey dan mutasi.

2.7.6.1 Crossover

Proses tukar silang crossovey berfungsi untuk
menghasilkan keturunan dari dua buah kromosom ingakg
terpilih. Kromosom anak yang dihasilkan merupakemiBinasi gen-
gen yang dimiliki oleh kromosom induk. Probabilitagar silang
(pc) menentukan frekuensi dari proses tukar silgagg terjadi
dalam suatu populasi. Semakin tinggi nilai pc ma&makin besar
kemungkinan dilakukan tukar silang (Kuswara, 2003).

Secara umum, mekanisme tukar silang adalah sebegiit
(Kuswara, 2003):

1. memilih dua buah kromosom sebagai induk.

2. memilih secara acak posisi dalam kromosom, biesebdi titik
perkawinan silang, sehingga masing-masing kromosuiuk
terpecah menjadi dua segmen.

3. lakukan pertukaran antar segmen kromosom induk kuntu
menghasilkan kromosom anak.

Pada pengkodean biner terdapat 4 metode penyilgr@en
sering digunakan. Metode tersebut adalah (Nia, 2006
a. Perkawinan silang satu titik.

Proses perkawinan satu titik dimulai dengan menskiu
titik pada barisan bit kromosom secara acak selgiggperkawinan
silang. Kromosom baru akan dibentuk dengan cargatierbarisan
bit induk pertama dari bit pertama sampai titikkasvinan silang,
sedangkan sisanya disalin dari induk kedua.
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Contoh:

Misalkan ada 2 kromosom dengan panjang 12:
Induk 1: 01110 | 0101110

Induk 2: 11010 | 0001101

Posisi penyilangan yang terpilih: misalkan 5
Setelah penyilangan, diperoleh kromosom baru:
Anak 1: 01110 | 0001101

Anak 2: 11010 | 0101110

b. Perkawinan silang dua titik.

Perkawinan silang dua titik dimulai dengan meneatuk
secara acak dua titik yang akan disilangkan. Krammobaru akan
dibentuk dengan cara menyalin barisan bit kromoswoiuk pertama
dari bit pertama sampai dengan dengan titik penkamvisilang
pertama dari titik perkawinan silang kedua sampengeén bit
terakhir, sedangkan sisanya, yaitu titik perkawisdang pertama
sampai titik perkawinan silang kedua disalin daduk kedua.

Contoh:

Misalkan ada 2 kromosom dengan panjang 12:
Induk 1: 011100101110

Induk 2: 110100001101

Posisi penyilangan yang terpilih: misalkan 2 dan 6
Setelah penyilangan, diperoleh kromosom baru:
Anak 1: 01 | 0100 | 1011 10

Anak 2: 11| 1100 | 0011 01

c. Perkawinan silang seragam
Sebuah mask penyilangan dibuat sepanjang panjang

kromosom secara random yang menunjukkna bit-biandahask
yang mana induk akan mensuplay anak dengan bitamg ada.
Disini, anak_1 akan dihasilkan dari induk_1 jikarbaskbernilai 1,
dan anak_1 akan dihasilkan dari induk_2 jikarbaskbernilai O.
Sedangkan anak_2 dihasilkan dari kebalikesk

Contoh:

Misalkan ada 2 kromosom dengan panjang 12:

Induk 1: 011100101110

Induk 2: 110100001101

18



Maskbit:

sampel 1: 100111001101

sampel 2: 011000110010

Setelah penyilangan, diperoleh kromosom baru:

Anak 1: 010100001100

Anak 2: 111100101111
d. Perkawinan silang aritmatik

Pada perkawinan silang aritmatik, digunakan belzerap

operator aritmatika untuk mendapatlaifspringyang baru.

Contoh:

Induk 1 : 11001011
Induk 2 ;11011111
Anak (AND) : 11001011

Pada pengkodean permutasi terdapat 5 metoossover
yaitu (Mitsuo, 1997) :

a. Partial-Mapped Crossover (PM X)

PMX seperti halnya paderossoverdua titik untuk string
biner, namun pada PMX menggunakan prosedur perbakasus
untuk menyelesaikan kromosom yg tidak sesuai ygeldibkan oleh
crossover dua titik sederhana. Jadi esensinya P grossover
dua titik ditambah prosedur perbaikan. Langkah#ahg PMX
sebagai berikut:

1. Pilih dua posisi sepanjang string secara acak.

2. Tukar dua substring antara orang tua untuk nesitanproto-
child.

3. Tentukan hubungan pemetaan di antara dua bagibstring
tersebut.

4. Perbaiki kromosom proto-child menggunakan hubungan
pemetaan diatas.

Contoh :

1. Parentl 123456789
Parent 2 : 546921783

2. Proto-child1l : 126921789
Proto-child2 : 543456783

3. 361, 94, 255

4. Offspring 1 : 356921784
Offsring 2 293456781
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b. Order Crossover (OX)

Metode ini mirip dengan PMX dengan prosedur pewdraik
yang berbeda. OX bekerja sebagai berikut:

1. Pilih substring daparentl secara acak.

2. Dihasilkan proto-child dengan menyalin substring tersebut ke
posisi yang sama dengparentl.

3. Hapus gen-gen yang sudah ada di substringpdesnt?2.

4. Tempatkan gen yang tidak terhapus pada posisj y@song
didalamproto-child dari kiri ke kanan sesuai dengan urutan pada
parent2.

Contoh :

1. Parentl
Parent 2

2. Proto-child

3. Parent 2

4. Offspring
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c. Position-Based Crossover
Metode ini sama seperti pada metode OX dalam hal
perbaikan kromosom. Langkah-langkah metode inigaabzerikut:

1. Pilih beberapa posisi dqrarentl secara acak.

2. Menghasilkarproto-child dengan menyalin gen pada posisi yang
dipilih tadi dan diletakkan sama seperti pada pesisi.

3. Hapus gen-gen padsarent2 yang sama dengan yang terpilih
padaparentl.

4. Tempatkan gen yang tidak terhapus pada posigj y@song
didalamproto-child dari kiri ke kanan sesuai dengan urutan pada
parent2.

Contoh :

1. Parent 1
Parent 2

2. Proto-child

3. Parent 2

4. Offspring
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d. Order-Based Crossover
Metode ini sangat mirip seperti pada met&sition-Based

CrossoverlLangkah-langkah metode ini sebagai berikut:

1. Pilih beberapa posisi dqrarentl secara acak.

2. Hapus gen-gen padsrent 2 yang sama dengan yang terpilih
padaparentl.

3. Menghasilkanproto-child dengan menyalin gen-gegmarent 2
yang tersisa dan diletakkan sama seperti padai pogs

4. Tempatkan gen-geparent 1 yang terpilih pada posisi yang
kosong didalamproto-child dari kiri ke kanan sesuai dengan
urutan padgarentl.

Contoh :

1. Parent 1
Parent 2

2. Parent 2

3. Proto-child -

4. Offspring 3
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e. Cycle Crossover (CX)

CX mirip dengan metode deng®osition-Based Crossover
Perbedaannya adalah bahwa gen-gen parént 1 tidak dipilih
secara acak tetapi dipilih berdasarkan siklus ydihgsilkan antar
parent Langkah-langkah metode CX sebagai berikut:

1. Cari siklus yang dihasilkan antzarent

2. Salin gen-geparentl yang termasuk dalam siklus sebggaito-
child dengan posisi yang sesuai daarent1.

3. Tentukan gen-geparent 2 yang tersisa yang tidak termasuk
dalam siklus.

4. Tempatkan gen-geparent 2 yang tersisa pada posisi yang
kosong didalamproto-child dari kiri ke kanan sesuai dengan
urutan padgarent?2.

Contoh :

1. Parent 1 : 123456789
Parent 2 : 546923781
Siklus : 5524591

2. Proto-child 12-45-- -9

3. Parent 2 . - -6--37 8-

4. Offspring 1264537 89
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2.7.6.2 Mutas

Mutasi merupakan cara lain untuk membuat variagulasi.
Sama sepertrossover mutasi juga mempunyai probabilitas mutasi
(pm) untuk menentukan tingkat mutasi yang terj&idbses mutasi
dilakukan untuk menghindari solusi-solusi dalam (pagi
mempunyai nilai lokal optimum.

Pada pengkodean permutasi terdiri dari 4 metodegseb
berikut (Mitsuo, 1997) :
1. Inversion Mutation

Metode bekerja dengan memilih dua posisi dalam ksmm
secara acak dan kemudian membalikkan substringnt@iraa dua
posisi tersebut.

Contoh :

a. Memilih dua posisi secara acak
123456

b. Membalikkan substring tersebut
125436

2. Insertion Mutation
Metode bekerja dengan memilih sebuah gen secakadaca
kemudian gen tersebut disisipkan dalam posisi yeiady.

Contoh :
a. Memilih sebuah gen secara acak
1 23456
b. Mensisipkan dalam posisi acak
125346

3. Displacement Mutation
Pada metode ini dilakukan dengan memilih beberaga g
secara acak dan kemudian disisipkan secara acak pul

Contoh :

a. Memilih beberapa gen secara acak
23456

b. Mensisipkan dalam posisi acak
153462
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4. Reciprocal Exchange Mutation
Metode ini dilakukan dengan memilih dua posisi genara
acak dan saling menukar posisi untuk masing-magamgtersebut.

Contoh :

a. Memilih dua posisi gen secara acak
23456

b. Menukar menukar posisi untuk masing-masing gen
125436
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BAB 111
METODOLOGI DAN PERANCANGAN

Pada bab metode dan perancangan ini akan dibatgsalta

langkah yang digunakan dalam pembuatan perangkesk [Wan
metode percobaan. Tahapan pembuatannya adalataskergut.

1.
2.
3.

4.
5.

Mempelajari metode yang digunakan dari literatungya
sudah ada dan yang telah diringkas dalam bab 2.
Merancang perangkat lunak.

Membuat perangkat lunak berdasarkan analisis dan
perancangan yang sudah dilakukan.

Uji coba perangkat lunak

Evaluasi hasil uji coba yang sudah dilakukan olstes.
Langkah- langkah pembuatan perangkat lunak digadabar

pada gambar 3.1.

Mempelajari Metode
dari Literatur

l

Perancangan
Perangkat Lunak

[l

Pembuatan Perangkat
Lunak

I

Uji Coba
Perangkat Lunak

I

Evaluasi Hasil
Uji Coba

Gambar 3.1 Diagram Alir Pembuatan Perangkat Lunak
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3.1 Deskripsi Umum Proses Penjadwalan

Penjadwalan produksi pada bidang usaha konveksp yan

dialkukan dalam skripsi ini mengacu pada kendalterkatasan
modal. Dimana dengan modal yang ada, seruder dapat
terselesaikan tepat waktu. Untuk melakukan prosagagwalan
dibutuhkan data-datarder sebagai berikut :

a.

26

Banyaknya pesanan (Q)

Banyaknya pesanan merupakan jumlah pesanan yaegadip
dalam lorder.

Jenis pesanan

Jenis pesanan yaitu jenis barang yang dipesan utiekpos
dan jaket. Jenis pesanan ini akan berpengaruh wadu
penyelesaiarorder. Untuk jenis pesanan jaket, proses potong
pola setiap harinya dapat terselesaikan 20 jaketi 200 kaos
dan proses jahit 20 jaket atau 200 kaos. Untukegsrasblon
dilakukan untuk jenigrder kaos dengan 50 kaos perhari untuk
waktu penyelesaiannya. Sedang untuk proses batdkuéan
untuk jenisorder jaket dengan 25 jaket perhari untuk waktu
penyelesaiannya.

Harga per satuan

Harga satuan merupakan harga barang pesanan ypuad di
pada konsumen per satu buah barang. Harga saimamaéan
untuk menghitung omset perder. Omset tersebut digunakan
untuk menghitung profit pearder.

. Jumlah uang muka (DP)

DP ini digunakan sebagai modal awal untuk proseduyksi.

Harga pokok produksi (HPP)

HPP merupakan jumlah biaya yang digunakan untuk
memproses barang pesanan meliputi bahan baku, ®ngko
potong, jahit dan bordir/sablon.

Biaya operasional (BO)

BO merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan per téumar
biaya pokok produksi yang meliputi biaya transpsrtastrik,

air, listrik dan semua yang tidak termasuk dalanPHP



3.2 Perancangan Proses

Proses vyang akan dilakukan dalam menyelesaikan
permasalahan penjadwalan ini menggunakan algoriy@aetik.
Algoritma genetik terdiri dari beberapa proses waiepresentasi
kromosom, perhitungan fungBiness proses seleksgrossoverdan
mutasi.

Langkah-langkah implementasi algoritma genetika ukint
menyelesaikan permasalahan penjadwalan ini adelayai berikut:

1. Membaca data dari database yang terdiri dari:

Jenis pesanan (Jenis).

Banyaknya pesanan (Q).

Harga per satuan (Harga).

Jumlah uang muka (DP).

Harga pokok produksi (HPP).

Biaya operasional per hari (BO).

Tanggal Deadline order (Deadline).

Tanggal awal mulai proses produksi.

2. Menentukan semua parameter genetika yang dipertukan

a. Jumlah individu awal pada populasi awal.

b. Jumlah generasi.

c. Probabilitascrossover.

d. Probabilitas mutasi.

3. Membangkitkan populasi awal secara acak denganajuml
gen sejumlah order yang dijadwalkan.

4. Membentuk populasi baru dengan melakukan prosesepro
genetika. Langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Melakukan prosesrossoverdengan metodéosition-
Basedcrossoverdua titik dan mengacu pada probabilitas
crossover (Pc) yang sudah ditentukan, bila jumlah
kromosom yang terpilin lebih dari 2 kromosom maka
dikombinasikan kromosom-kromosom tersebut.

b. Melakukan proses mutasi menggunakan metode
Reciprocal Exchange Mutatiordengan titik mutasi
ditentukan berdasarkan probabilitas mutasi (Pm).

c. Mengevaluasi semua individu yang ada dengan
menghitung nilafitness.

d. Melakukan seleksi menggunakan metode Rangking
dengan membuang kromosom yang mempunyai nilai
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fithess terendah dan menyisakan individu sejumlah
populasi awal.
e. Menempatkan anak baru pada populasi baru.
5. Menggunakan populasi baru untuk proses selanjutnya
6. Kembali ke proses 4 sampai sejumlah generasi yang
ditentukan.
7. Mengevaluasi individu dari populasi akhir yang dilian
dengan menghitung niléitness.
8. Nilai fitnesstertinggi merupakan solusi.
Proses penjadwalan produksi barang pesanan dikanulpada
gambar 3.2

3.2.1 Representas Kromosom

Pada penelitian ini representasi kromosom dilakukan
berdasarkanorder yang ada. Gen yang menyusun kromosom
melambangkan nan@der yang akan dijadwalkan. Jumlah gen yang
terbentuk dalam satu kromosom sama dengan jummtdér yang
akan dijadwalkan. Pengkodean yang digunakan yaétugkodean
permutasi. Contoh permasalahan yang digunakan paciadwalan
produksi barang pesanan ini adalabr8er yang digambarkan pada
tabel 3.1.

Tabel 3.1 Dat@®rder

Order | Jenis| Q | Harga | Dp Hpp
(Ribu | (Ribu | BBB | BTKL | BOP
an) an) (Ribu | (Ribu | (Ribu
an) an) an)
A Jaket| 40 | 80 1600 1100| 400 500
B Jaket| 40 | 90 1890 1300| 500 150
C Kaos| 80 | 40 1600 1800 290 280
D Jaket| 50 | 92 2300 | 2000/ 400 200
E Kaos| 100/ 50 2500 1900| 420 120

Tabel 3.2Deadline Order

Order | Deadline

A 12 April 2011
B 16 April 2011
C 10 April 2011
D 17 April 2011
E 15 April 2011




contoh representasi kromosom :BACDE

Jumlah populasi awal,Jumlah
Generasi,Pc,Pm, Data
Konveksi

v

Random Populasi Awal

v

For i=1 to Jumlah
Generasi

v

Crossover

y

Mutasi

v

Hitung Fitness

v

‘ ‘ Seleksi Rangking ‘ ‘

v

Populasi Baru

A

Selesai

Gambar 3.2 Flowchart Proses Penjadwalan Produkanga
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3.22 Fungs Fitness

Solusi optimal yang dicari pada penjadwalan inmn&suk ke
dalam kasus maximal, artinya jika digunakan nofasifit untuk
menghitung laba maka nilditnessiya adalahprofit. Sedangkan
profit itu sendiri dirumuskan sebagai berikut :

profitNetio = )’ profitBruto(i) - (BO* hari)  (3.1)

i=1

Keterangan :
profitNetto = total laba setelah dikurangi biaya
operasional.
profitBruto = laba per order.
BO = biaya operasional per hari.
Hari = hari penyelesaian semua order.

Hari penyelesaian tergantung dengan jumlah modahgu
yang tersedia) yang tersedia untuk membeli bah&n Kaelanja).
Dalam 1 hari hanya diperbolehkan belanja max. Zrmrdproses
potong : jaket sebanyak 20 buah atau kaos sebd@¢akuah, proses
sablon digunakan hanya untuk jenis kaos sebanyaku8f, proses
bordir digunakan hanya untuk jenis jaket sebanyakb@dah dan
proses jahit : sebanyak 20 buah atau kaos seb@akuah. Proses
dilakuakn secara berurutan: belaryapotong—> bordir / sablon>
jahit. Proses selanjutnya bisa dilakukan bila massbelumnya telah
selesai dan dalam 1 hari 1 order hanya diperbotehh@akukan 1
proses saja.

profitBruto(i) = (i) * harga(i)) — hpp(i) (3.2)
Keterangan :
Qi) jumlah pesanan untukder ke-i.

Harga(i) harga persatuan untokder ke-i.

Hpp(i) harga pokok produksi untukder ke-i.
Kemudian dilakukan pengecekan, apakah penyelesaiaier
melebihi deadline yang ditentukan? Jika iya, maka pemesan akan
mengenakan biaya penalti sebesar 5% perhari dagtarder yang
melebihideadline.
penalti= omset* 5% (3.3)

fitness= profitNetto — penalti (3.4)
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Proses menghitung nilditness dari tiap kromosom digambarkan
pada gambar 3.3.

Hitung
Fitness

Q, Harga,
BBB.BTK
L.BOP, BO

For i=1 to
Jumlah Order

‘ Hitung hpp (i) ‘

v

‘ Hitung ProfitPerOrder (i)‘

ProfitBruto =
ProfitBruto+ProfitPerOrder(i)

ProfitBruto

Hitung Hari

v

Hitung ProfitNetto

Cek Penalti

ProfitNetto-Penalti

Fitness

Gambar 3.3 Flowchart Proses Hiturigness
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3.23 Crossover

Crossover yang digunakan pada skripsi ini yaitu oahet
Position-Based CrossoveProsesrossoverilakukan menggunakan
kromosom yang terpilih paren) berdasarkan nilai probabilitas
crossover(Pc). Jika jumlah kromosom yang terpilih lebih idar
kromosom maka dikombinasikan kromosom-kromosomeberis
Pengkombinasian kromosom dilakukan dengan memasarggmua
gen dengan menerapkan prinsip kombinasi yaitu mangkan 2
kromoson dengan tidak memerhatikan urutan, misal C sama
dengan C A. Jumlah perpasangan kromosom dapatithdengan

n!
rumus o (n X 2)! (3.5)
Keterangan :
n = jumlah kromosom yang terpilih berdasarkan Pc

Setelah diperoletparent, pertama yang dilakukan dalam
metode Position Based Crossoveyaitu memilih secara acak
beberapa posisi dalamparent 1 berdasarkan nilai probabilitas
crossover Kemudian dihasilkamroto-child dengan menyalin gen
pada posisi yang dipilih tadi dan diletakkan saeesti pada posisi
awal. Setelah itu, menghapus gen-gen ppdeent 2 yang sama
dengan yang terpilih padaarent1. Langkah yang terakhir dengan
menempatkan gen-geparent 2 tidak terhapus pada posisi yang
kosong didalanproto-child dari kiri ke kanan sesuai dengan urutan
padaparent2.
1. Memilih posisi padparent 1

Parent 1 : ABCDEF
Parent 2 : FE BACD

2. Menyalin Gen yang sudah terpilih.
Proto-child . - B-DE -

3. Menghapus gen-gen yang sama demgato-child.
Parent 2 : F--A C -

4. Menempatkan ggmarent2 keproto-child.
Offspring . FBADEC

Gambar 3.4 llustrastrossover
ProsesPosition Based Crossovelapat dilihat pada gambar
3.6 . Prosescrossover (perkawinan silang) secara keseluruhan
sehingga mendapatkaffspringdapat dilihat pada gambar 3.5.
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Crossover

For i=1 to Jumlah kromosom >¢
Random [0..1]

‘ Beri Nilai Tiap kromosom ‘

—>< For k=1 to Jumlah kromosom

Nilai kromosom (k) < Pc

Kromosom terpilih
Pasangkan kromosom

v

For i=1 to Jumlah pasangan

v

Position-Based Crossover

Gambar 3.5 Flowchart Pros€sossover
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Position Based .
Crossover

Parent 1, 2

v

‘ Random posisi gen parent 1 ‘

v
Proto-Child

v

> For a=1 to Jumlah Gen Parent 2

v
For b=1 to Jumlah Gen Proto-Child <

Hapus Gen

> b

Parent 2 Baru

v

Penempatan Gen Parent 2 Baru di Proto-Child

v
Offspring

Gambar 3.6 Flowchart Prosessition Based Crossover




3.2.4 Mutas
Proses mutasi dilakukan bertujuan untuk mendapatkan
variasi individu dalam satu populasi. Metode muyasig digunakan
adalahReciprocal Exchange MutatioKromosom yang mengalami
mutasi dipilih berdasarkan probabilitas mutasi (PnWutasi
dilakukan dengan memilih secara acak posisi yaran aditukar
berdasarkan probabilitas mutasi. Proses mutasit ddifgat pada
gambar 3.8.
1. Memilih secara acak 2 posisi titik mutasi.

Misal titik yang dipilih 2 dan 4

Parent

B |E [c b [A |

2. Tukar 2 gen yang terpilih.
Offspring

B |b Jc _ J|E (A ]

Gambar 3.7 llustra®keciprocal Exchange Mutation

3.25 Seeks Rangking
Proses seleksi dilakukan dengan tujuan untuk miemili

kromosom-kromosom yang baik untuk dijadikan populaaru.
Metode yang digunakan pada proses seleksi ini yaittode
Rangking Pertama-tama menghitung nilfitness dari masing-
masing kromosom. Kemudian mengurutkan kromosom fitagss
terendah hingga tertinggi. Contoh seleksi menggamaknetode
Rangking dapat dilihat pada tabel 3.3 :

Tabel 3.3 Perhitungan untuk seleksi menggunakandad®angking

Kromosom| Fitness Fitnesearu
ABCDE 5 1
ACBDE 6 2
ABCED 9 3
BACDE 10 4
BADCE 15 5

Proses selekstangking kromosom digambarkan pada gambar 3.9.
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Mutasi

36

Kromosom, Pm

v

For i=1 to Jumlah kromosom >«

v
‘ Random [0..1] ‘

v

‘ Beri Nilai Tiap kromosom ‘

Nilai kromosom

v

+< For k=1 to Jumlah kromosom

Ya

‘ Ambil kromosom ‘

o
v

| Pilih 2 posisi gen |
v

Tukar masing-masing posisi

v

Offsring

Gambar 3.8 Flowchart Proses Mutasi




Seleksi

Populasi Awal+offsring

v

For i=1 to Jumlah
Populasi
Awal+offsring

v

Hitung
Fitness

A

Urutkan Kromosom

v

‘ Buang kromosom terburuk ‘

v

Populasi baru

Gambar 3.9 Flowchart Proses Seleksi Rangking.
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3.3 Rancangan Basis Data

Basis data merupakan salah satu komponen utamasipli

ini. Basis data digunakan untuk menyimpan dataromasis data
yang digunakan untuk proses penjadwalan ini tewthi 1 tabel.
Tabel tersebut terdiri dari :

Nama Tipe Data
NamaOrder Text
Jenis Text

Q Number
DP Number
BBB Number
BTKL Number
BOP Number
Deadline Date/Time

3.4 Perhitungan Manual

Contoh permasalahan yang digunakan pada penjadwalan

produksi konveksi ini terdiri dari 5 buatrder yang dijadwalkan
dengan biaya operasional perhari (BO) sebesar ®p0Q0,- dengan
data yang tersedia sebagai berikut :

Tabel 3.4 Data Order

Order | Jenis| Q | Harga| Dp Hpp
(Ribu | (Ribu | BBB | BTKL | BOP
an) an) (Ribu | (Ribu | (Ribu
an) an) an)
A Jaket| 40 | 80 1600 1600 400 500
B Jaket| 42 | 90 1890 | 1890 500 150
C Kaos| 80 | 40 1600 1600| 290 280
D Jaket| 50 | 92 2300 | 2300 400 200
E Kaos| 100] 50 2500 | 2500 420 120
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Tabel 3.5Deadline Order

Order | Deadline

A 25 April 2011

B 30 April 2011

C 24 April 2011

D 27 April 2011

E 19 April 2011

Biaya operasional per hari (BO) = Rp. 100.000,-

34.1 Representas Kromosom

Representasi kromosom dilakukan berdasarkan raoer
yang ada dengan menggunakan pengkodean permutastohC
representasi kromosomnya sebagai berikut:
Pembentukan 5 kromosom secara acak (populasi awal)

1. Kromosom 1 c:ABCDE
2. Kromosom 2 :EDCBA
3. Kromosom 3 :ACDERB
4. Kromosom 4 :CEADB
5. Kromosom 5 :CEDBA

34.2 Crossover

Proses selanjutnya adalefossover Metode yang digunakan
untuk prosescrossoveradalah Position Based CrossoveProses
crossover tergantung pada suatu parameter yaitu probabilitas
crossover (Pc). Pcadalah 0,4. Langkah-langkah prosessition
Based Crossovesebagai berikut:
1. Membangkitkan nilairandom antara 0 sampai 1 untuk setiap

kromosom.

a. Kromosom 1 A B CD B 0,98
b. Kromosom 2 :EDCB A0,35
c. Kromosom 3 A CDE B>0,38
d. Kromosom 4 :CEADB>042

e. Kromosom 5 :CEDB A0,25
2. Kromosom yang mempunyai nilai < 0,4 (Pc) maka kreomo
tersebut yang mengalawriossover.
a. Kromosom 2 EDCB A0,35
b. Kromosom 3 :ACDEB>0,38
c. Kromosom 5 :CEDB A~025
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Memasangkan kromosom.
a. EDCBAdanACDEB
b. EDCBAdanC EDB A
c. ACDEBdanCEDB A
Memilih secara acak posisi gen pamaent 1 Jumlah posisi gen
yang dipilih adalah setengah dari jumlah gen.
a. Jumlah posisi =jumlah gen: 2
= 5:2 = 2,5¢ 3 posisi (dibulatkan ke atas)
b. Posisi gen yang terpilih : 2, 4, 5
Pasangan!l
Parentl :EDCBA
Parent2 :ACDEB
Pasangan i
Parentl :EDCBA
Parent2 .CEDBA
Pasangan Il
Parent1 :ACDEB
Parent2 .CEDBA
Menyalin gen yang sudah terpilih kedalpnotochild.
Pasangan:|
Proto-child -D-BA
Pasangan |1
Proto-child -D-BA
Pasangan Il
Proto-child -C-EB
Menghapus gen-gen padarent 2yang sama dengamoto-child.
Pasangan!l
Parent 2 -C-E-

Pasangan Il
Parent 2 CE---

Pasangan lli
Parent 2 --D-A

Menempatkan geparent2 keproto-child.






